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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya dua pengalaman khas yang di alami
perempuan yaitu pengalaman biologis dan sosial. Salah satu pengalaman biologis
yang di alami perempuan adalah haid. Di beberapa kitab fikih perempuan terdapat
larangan bagi perempuan haid selain ibadah yang sifatnya fardu ‘ain dan
berhubungan suami istri yang menarik untuk dikaji khususnya jika ditinjau dari
keadilan hakiki perempuan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apa saja larangan bagi
perempuan haid yang terdapat dalam kitab Uytn al-Masail L1 al-Nisa’ Dan Risalah
al- Mahid selain ibadah dan jimak? 2) Bagaimana tinjauan keadilan hakiki
perempuan terhadap larangan bagi perempuan haid yang terdapat dalam kitab Uyiin
al-Masail L1 al-Nisa’ Dan Risalah al- Mahid selain ibadah dan jimak?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan
pendekatan yuridis normatif. Teknik pengumpalan data dengan cara studi pustaka
berupa data sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik deskriptif dengan cara menggambarkan bagaimana
keterangan dalam kitab Uytn al-Masail L1 al-Nisa’ Dan Risalah al- Mahid selain
ibadah dan jimak kemudian akan ditinjau dari keadilan hakiki perempuan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Terdapat larangan bagi
perempuan haid selain ibadah dan jimak di dalam kitab Uytin al-Masail L1 al-Nisa’
Dan Risalah al- Mahid diantaranya larangan menyentuh dan membawa mushaf Al-
Qur’an, lewat ataupun berdiam diri di dalam masjid, larangan mentalak istri, dan
larangan memotong kuku dan menyisir rambut. 2) Larangan-larangan bagi
perempuan haid selain ibadah dan jimak jika ditinjau dari keadilan hakiki
perempuan tidak semuanya merupakan bentuk ketidakadilan bagi perempuan.
Tetapi ada juga sebagian yang merupakan bentuk pengalaman sosial yang dialami
perempuan yaitu diskriminasi dan streotipe yang tidak sesuai dengan prinsip
keadilan hakiki perempuan, sehingga dengan adanya keadilan hakiki perempuan ini
diharapkan pengalaman sosial yang di alami perempuan tidak terjadi lagi.
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This research is motivated by two unique experiences experienced by
women, namely biological and social experiences. One of the biological
experiences experienced by women is menstruation. In several books of women's
jurisprudence, there are prohibitions for menstruating women other than obligatory
worship and sexual intercourse, which are interesting to study, especially when
viewed from the perspective of women's true justice.

The formulation of the problem in this research is: 1) What are the
prohibitions for menstruating women contained in the books Uytn al-Masail L1 al-
Nisa' and Risalah al-Mahid apart from worship and sexual intercourse? 2) What is
the review of women's essential justice regarding the prohibitions for menstruating
women contained in the book Uytlin al-Masail L1 al-Nisa' and Risalah al-Mahid
apart from worship and sexual intercourse?

The type of research used is normative legal research with a normative
juridical approach. Data collection techniques using library research in the form of
secondary data as basic material for research. The data analysis technique used is a
descriptive technique by describing how the information in the books Uytn al-
Masail L1 al-Nisa' and Risalah al-Mahid apart from worship and jimak will then be
viewed from the essential justice of women.

The results of this research show that: 1) There are prohibitions for
menstruating women other than worship and jimak in the books of Uytin al-Masail
L1al-Nisa' and Risalah al-Mahid including the prohibition on touching and carrying
Mushaf of the Qur'an, passing or remaining silent. in the mosque, it is forbidden to
molest one's wife, and it is forbidden to cut nails and comb hair. 2) Prohibitions for
menstruating women other than worship and jimak, if viewed from the true justice
of women, are not all forms of injustice for women. But there are also some that are
forms of social experiences experienced by women, namely discrimination and
stereotypes that are not in accordance with the principles of women's essential
justice, so that with the existence of women's true justice, it is hoped that the social
experiences experienced by women will no longer happen.
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